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Abstrak

Indikasi masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan rendahnya profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam mengimplementasikan kompetensi yang diperoleh melalui program
Pendidikan Profesi Guru (PPG), khususnya dalam menghadapi tantangan era Pendidikan 4.0. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan berkelanjutan, dan
resistensi terhadap perubahan metode pembelajaran berbasis digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh guru PAI serta mengidentifikasi dukungan
dan solusi untuk meningkatkan profesionalisme mereka dalam menghadapi era digital. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan wawancara mendalam dan observasi
terhadap guru PAI, kepala sekolah, dan pengawas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan lanjutan, serta kebijakan
pemerintah yang tidak konsisten menjadi hambatan utama dalam penerapan PPG. Namun, dukungan
dari institusi pendidikan dan kebijakan yang lebih konsisten serta pelatihan berkelanjutan dapat
mempercepat peningkatan profesionalisme guru PAIL Penelitian ini juga menyarankan perlunya
kebijakan yang lebih fokus pada pengembangan keterampilan digital bagi guru PAL

Kata kunci: Profesionalisme Guru, PPG, Teknologi Pendidikan, Pendidikan 4.0.

Abstract

The indication of the problem in this study is related to the low professionalism of Islamic Religious
Education (PAI) teachers in implementing the competencies obtained through the Teacher Professional
Education (PPG) program, especially in facing the challenges of the Education 4.0 era. This is caused by
limited technological infrastructure, lack of continuous training, and resistance to changes in digital-
based learning methods. The purpose of this study is to analyze the challenges and barriers faced by
PAI teachers as well as identify supports and solutions to improve their professionalism in facing the
digital era. The method used was a descriptive qualitative approach, with in-depth interviews and
observations of PAI teachers, principals, and education supervisors. The results showed that factors
such as limited infrastructure, lack of advanced training, and inconsistent government policies are the
main obstacles in implementing PPG. However, support from educational institutions and more
consistent policies as well as continuous training can accelerate the improvement of PAI teachers'
professionalism. This study also suggests the need for policies that focus more on developing digital
skills for PAI teachers.
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PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat, dunia
pendidikan juga mengalami perubahan signifikan, khususnya dalam implementasi
pendidikan di Indonesia. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter dan moral generasi muda, terutama di era Pendidikan 4.0 yang
semakin dipengaruhi oleh teknologi digital dan revolusi industri keempat (Yasin et al., 2021).
Dalam konteks ini, pendidikan agama tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga
nilai-nilai karakter yang harus diterapkan secara holistik dalam kehidupan sehari-hari. Era
digital menuntut guru untuk memiliki kompetensi yang lebih dalam mengajarkan agama
melalui metode pembelajaran yang inovatif dan relevan. Dalam hal ini, profesionalisme guru
PAI menjadi kunci utama untuk menghadapi tantangan pendidikan modern yang semakin
kompleks (Rochim & Khayati, 2023).

Sebagai bagian dari upaya memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia, Pendidikan
Profesi Guru (PPG) diperkenalkan untuk mengembangkan kompetensi para calon guru. PPG
bertujuan untuk mempersiapkan guru dengan keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam menghadapi tuntutan dunia pendidikan yang dinamis (Simanjuntak et al.,
2024). Program ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan dalam mengelola kelas dan menciptakan lingkungan belajar
yang produktif. Melalui PPG, diharapkan para guru PAI memiliki keahlian yang lebih dalam
menjalankan tugasnya dengan profesional. Dengan peningkatan kompetensi yang diperoleh
dari program ini, guru PAI diharapkan mampu memanfaatkan berbagai sumber daya untuk
menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menyeluruh bagi siswa (Nika & Rahayu,
2024).

Namun, meskipun PPG telah diimplementasikan di Indonesia, tantangan masih ada
dalam memastikan bahwa program ini berjalan dengan baik, terutama di kalangan guru PAI.
Banyak guru yang masih kesulitan dalam menerapkan ilmu yang didapat selama PPG karena
kurangnya dukungan pelatihan lanjutan. Ini menjadi tantangan besar, mengingat kecepatan
perubahan teknologi dan kebutuhan untuk mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran.
Selain itu, masih banyak guru PAI yang merasa terhambat dalam menggunakan TIK secara
optimal, yang mengakibatkan pembelajaran mereka menjadi kurang efektif dalam
menghadapi tuntutan zaman. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengidentifikasi
hambatan yang ada dan memberikan solusi yang efektif agar guru PAI dapat mengoptimalkan
kompetensinya di era Pendidikan 4.0 (Wang et al., 2023).

Selain itu, kompetensi yang diperlukan oleh guru PAI tidak hanya terbatas pada
kemampuan mengajar, tetapi juga keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Penerapan TIK dalam pendidikan agama menjadi sangat penting agar
pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan zaman. Meskipun teknologi dapat
menjadi alat yang sangat efektif dalam mengajar, kenyataannya masih banyak guru PAI yang
merasa kesulitan mengadopsi teknologi tersebut. Di sisi lain, penggunaan teknologi juga
membuka peluang bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan
menarik. Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang pentingnya pelatihan teknologi
bagi guru PAI agar mereka lebih siap menghadapinya (Pane et al., 2024).

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat profesionalisme guru PAI dalam implementasi Pendidikan Profesi Guru
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(PPG) di era Pendidikan 4.0. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini berupaya
untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang cara guru PAI mengaplikasikan
kompetensi yang mereka pelajari, serta tantangan yang mereka hadapi dalam praktik sehari-
hari. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang berharga untuk
perbaikan dan peningkatan profesionalisme guru PAI di masa depan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan insight terkait kebutuhan program pelatihan lanjutan yang
relevan untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah agama
(Masfufah et al., 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi PPG
terhadap profesionalisme guru PAI dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Dengan mengetahui hal tersebut, akan lebih mudah untuk menentukan
langkah-langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan PAI di Indonesia.
Penelitian ini juga akan membantu untuk menggali lebih dalam tantangan yang dihadapi guru
PAI dalam menerapkan teknologi dan bagaimana cara mereka mengatasi hambatan tersebut.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program
pelatihan dan kebijakan pendidikan yang lebih efektif di masa depan (Ikhwan et al., 2023).

Gap yang ada dalam penelitian ini terletak pada kurangnya studi yang secara spesifik
mengkaji penerapan teknologi dalam pendidikan agama Islam di era Pendidikan 4.0.
Walaupun terdapat banyak penelitian mengenai penerapan teknologi dalam pendidikan
secara umum, masih sedikit yang fokus pada pendidikan agama Islam, terutama bagi guru
PALI Penelitian ini akan memberikan pandangan baru dan mengisi kekosongan pengetahuan
dalam hal ini. Dengan memfokuskan perhatian pada aspek pedagogik dalam pendidikan
agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam
merancang model pembelajaran yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman (Mulyadi, 2024).

Dalam hal ini, penelitian ini juga tidak hanya berfokus pada kompetensi pedagogik,
tetapi juga akan menilai aspek lain seperti keterampilan sosial dan profesional yang
mempengaruhi keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya. Guru PAI harus memiliki
keseimbangan antara kemampuan mengajar, membimbing, dan memberikan contoh moral
kepada siswa. Oleh karena itu, profesionalisme guru PAI harus dilihat dari berbagai dimensi,
bukan hanya dari kemampuan mengajar semata. Penelitian ini akan memperkuat pemahaman
kita mengenai pentingnya peran karakter dalam membentuk profesionalisme guru, selain
hanya aspek teknis dalam mengajar (Villena-Martinez & and Mufoz-Garcia, 2025)

Penting untuk mengkaji bagaimana faktor-faktor eksternal, seperti kebijakan
pemerintah dan dukungan dari institusi pendidikan, juga mempengaruhi implementasi PPG
dalam meningkatkan profesionalisme guru PAIL. Banyak guru PAI yang mengaku merasa
kurang mendapat dukungan dalam hal pelatihan berkelanjutan dan fasilitas yang memadai
untuk meningkatkan kemampuan mereka. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana
kebijakan pendidikan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas guru PAI di
Indonesia. Penelitian ini juga akan menggali lebih dalam mengenai bagaimana kebijakan
pemerintah dapat memfasilitasi pelatihan berbasis teknologi untuk guru PAI, guna
meningkatkan efektivitas pengajaran mereka (Zhao et al., 2025).

Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan profesionalisme
guru PAI juga menjadi bagian penting dari penelitian ini. Hambatan-hambatan ini, seperti
keterbatasan waktu dan fasilitas, menjadi tantangan dalam meningkatkan kompetensi guru
PAI secara berkelanjutan. Penelitian ini berupaya memberikan solusi atas hambatan-
hambatan tersebut, dengan harapan agar program PPG dapat berjalan lebih efektif dan
menghasilkan guru PAI yang kompeten di era Pendidikan 4.0. Lebih jauh lagi, penelitian ini
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akan meneliti faktor-faktor internal yang dapat mempercepat proses pengembangan
profesionalisme guru PAI di lapangan (Hidayah, 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam peningkatan kualitas pendidikan PAI di Indonesia. Dengan memetakan
tantangan dan peluang dalam implementasi PPG, penelitian ini diharapkan dapat
menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan siap menghadapi tantangan zaman.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa guru PAI dapat memainkan peran penting dalam
mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan siap
menghadapi dunia global yang semakin kompleks. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan
menjadi referensi yang bermanfaat untuk pengembangan lebih lanjut dalam dunia pendidikan
agama Islam di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam implementasi Pendidikan Profesi
Guru (PPG) di era Pendidikan 4.0. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam pengalaman, tantangan, dan proses yang dihadapi oleh
guru PAI dalam melaksanakan program PPG dan bagaimana mereka mengaplikasikan
kompetensi yang telah mereka peroleh. Data akan dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan berbagai informan kunci, termasuk guru PAI yang telah mengikuti
program PPG, kepala sekolah, dan pengawas pendidikan. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali persepsi dan pengalaman mereka terkait profesionalisme, tantangan yang dihadapi
dalam implementasi teknologi dalam pembelajaran, serta dukungan yang mereka terima dari
institusi pendidikan dan pemerintah. Selain wawancara, observasi langsung juga akan
dilakukan di beberapa sekolah yang menerapkan PPG untuk memperoleh data yang lebih
kontekstual mengenai praktik sehari-hari guru PAI di kelas.

Dalam menganalisis data, penelitian ini akan menggunakan teknik analisis tematik, di
mana data wawancara dan observasi akan dikategorikan dan dianalisis untuk menemukan
pola atau tema yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme
guru PAL Proses analisis ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu transkripsi data wawancara,
pengkodean data, dan penyusunan tema-tema utama yang muncul dari data. Hasil dari
analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
guru PAI mengintegrasikan kompetensi yang mereka peroleh dari PPG dalam praktik
pengajaran mereka, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penerapan teknologi dan metode pembelajaran berbasis digital. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi peningkatan
profesionalisme guru PAI dalam menghadapi tuntutan era Pendidikan 4.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi PPG bagi Guru PAI di Era Pendidikan 4.0
Berdasarkan hasil wawancara dengan 20 guru PAI yang telah mengikuti program
Pendidikan Profesi Guru (PPG), sebagian besar guru mengungkapkan kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran mereka. Banyak guru mengaku
bahwa, meskipun mereka menerima pelatihan dalam penggunaan teknologi, implementasi di
lapangan tetap menghadirkan tantangan. Salah satu kendala terbesar yang ditemukan adalah
infrastruktur teknologi yang kurang memadai, terutama di sekolah-sekolah di daerah
terpencil. Guru-guru di daerah tersebut seringkali tidak memiliki akses yang cukup terhadap
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perangkat keras seperti komputer atau koneksi internet yang stabil. Hal ini membuat mereka
kesulitan untuk memanfaatkan platform pembelajaran digital yang diperlukan dalam
pendidikan abad 21 (Swandi et al., 2024).

Selain itu, sebagian guru juga mengungkapkan bahwa meskipun PPG memberikan
dasar pengetahuan, mereka merasa kurang mendapatkan pelatihan lanjutan setelah
mengikuti program tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, 60% guru menyatakan bahwa
mereka tidak menerima cukup dukungan atau pelatihan untuk mengembangkan
keterampilan teknologi mereka setelah mengikuti PPG. Sebagian besar merasa bahwa
pembelajaran mereka lebih difokuskan pada aspek pedagogis yang umum, tanpa penekanan
yang cukup pada aplikasi teknologi dalam pembelajaran agama. Sebagai akibatnya, meskipun
mereka sudah mendapatkan materi terkait teknologi, penggunaan alat digital dalam kelas
agama tetap terbatas dan kurang optimal. (Sari et al., 2023) mencatat bahwa guru yang tidak
mendapatkan pelatihan berkelanjutan cenderung tidak dapat mengaplikasikan kompetensi
teknologi yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Tantangan lain yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah resistensi terhadap
perubahan metode pengajaran yang berbasis teknologi. Beberapa guru PAI terutama mereka
yang sudah berpengalaman, cenderung mempertahankan metode mengajar tradisional
seperti ceramah dan diskusi kelas. Mereka merasa bahwa metode ini lebih efektif dalam
mengajarkan nilai-nilai agama Islam yang dianggap sakral dan tidak dapat dipisahkan dari
konteks budaya yang lebih tradisional. Dari 15 guru yang diwawancarai, 10 di antaranya
mengungkapkan keraguan mereka terhadap penggunaan teknologi dalam mengajarkan
materi agama Islam, karena khawatir bahwa hal tersebut dapat mengurangi kedalaman
pengajaran moral dan karakter yang menjadi inti ajaran agama Islam. Penelitian (Sungkowo
et al., 2024) juga mencatat bahwa resistensi terhadap perubahan metode mengajar sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang manfaat jangka panjang penggunaan
teknologi dalam pembelajaran agama.

Masalah administratif juga menjadi salah satu hambatan besar dalam implementasi
PPG bagi guru PAI. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan pengawas pendidikan
mengungkapkan bahwa banyak guru PAI dibebani dengan tugas administratif yang sangat
menguras waktu. Dari 20 guru yang diwawancarai, 14 di antaranya mengungkapkan bahwa
mereka merasa terjebak dalam rutinitas administratif yang mempengaruhi waktu yang
seharusnya bisa digunakan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar. Guru-
guru ini juga menyatakan bahwa, meskipun mereka menyelesaikan PPG, banyak tugas
administratif yang menghalangi mereka untuk fokus pada pengembangan profesionalisme
dalam pengajaran. Hal ini sejalan dengan temuan (Flores, 2023) yang menyoroti bahwa beban
administratif yang tinggi di kalangan guru dapat mengurangi kesempatan mereka untuk
terlibat dalam pelatihan atau kegiatan pengembangan diri yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Lebih lanjut, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan dukungan institusi juga
turut mempengaruhi implementasi PPG. Dalam wawancara dengan pengawas pendidikan,
mayoritas responden mengungkapkan bahwa kebijakan pemerintah terkait dengan pelatihan
guru dan penyediaan fasilitas pengajaran berbasis teknologi belum cukup mendukung.
Meskipun ada kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dukungan untuk guru PAI
dalam hal pelatihan teknologi tidak mendapat perhatian yang cukup. Hanya 40% dari
sekolah-sekolah yang menerima bantuan atau fasilitas teknologi dari pemerintah, sementara
sisanya harus mengandalkan dana sekolah yang terbatas. Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Abedi, 2024) yang menyatakan bahwa kebijakan pendidikan yang tidak terfokus pada
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pengembangan keterampilan teknologi bagi guru akan menghambat implementasi kurikulum
berbasis teknologi di sekolah.

Salah satu temuan signifikan dari penelitian ini adalah kurangnya sumber daya yang
tersedia untuk pengembangan materi pembelajaran digital. Dari 20 guru yang diwawancarai,
13 guru melaporkan kesulitan dalam mengakses materi pembelajaran berbasis teknologi yang
dapat mereka gunakan di kelas. Hal ini terutama disebabkan oleh keterbatasan sumber daya
di tingkat sekolah dan rendahnya anggaran untuk pengadaan materi digital. Guru-guru ini
merasa kesulitan dalam mencari atau mengembangkan materi ajar yang menarik dan sesuai
dengan kebutuhan siswa di era digital. Penelitian oleh (Firdausi, 2024) juga menunjukkan
bahwa akses yang terbatas terhadap materi pembelajaran berbasis teknologi menjadi kendala
besar dalam meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah-sekolah dengan dana terbatas.

Namun, meskipun tantangan-tantangan ini cukup besar, penelitian ini juga
menemukan adanya upaya dari sebagian besar guru PAI untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Beberapa guru PAI yang lebih muda, terutama yang memiliki latar
belakang pendidikan yang lebih terkini, menunjukkan lebih banyak inisiatif dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka. Mereka menggunakan berbagai
aplikasi pembelajaran online, seperti Google Classroom dan Zoom, untuk menyampaikan
materi kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada hambatan, terdapat pula
upaya proaktif dari sebagian guru dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran agama.
Penelitian oleh (Afriliandhi et al., 2022) menunjukkan bahwa guru yang lebih terbuka
terhadap penggunaan teknologi cenderung lebih berhasil dalam memanfaatkan platform
digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi PPG bagi guru PAI di era
Pendidikan 4.0 masih menghadapi berbagai tantangan signifikan. Namun, tantangan ini tidak
sepenuhnya tanpa solusi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan lanjutan yang lebih
intensif, dukungan infrastruktur yang lebih baik, dan kebijakan yang lebih mendukung dari
pemerintah dan institusi pendidikan sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan-hambatan
yang ada. Lebih lanjut, sekolah dan pemerintah perlu bekerja sama untuk memberikan
fasilitas yang memadai bagi guru PAI agar mereka dapat mengimplementasikan teknologi
dalam pembelajaran agama secara efektif.

Dukungan dan Solusi untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI dalam Menghadapi
Era Digital

Hasil wawancara dengan para guru PAI yang telah mengikuti program Pendidikan
Profesi Guru (PPG) menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan oleh pemerintah dan
institusi pendidikan sangat berpengaruh terhadap profesionalisme mereka. Sebagian besar
guru yang diwawancarai menyatakan bahwa kebijakan pemerintah yang mendukung
pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan dan peningkatan kualitas pendidikan
sangat penting untuk mempercepat adopsi teknologi dalam pembelajaran. Sekitar 75% dari
responden mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih siap dalam menggunakan teknologi
di kelas setelah mendapatkan dukungan berupa pelatihan dan fasilitas yang memadai. Hal ini
sejalan dengan temuan dalam penelitian (Nadifa et al., 2024), yang menekankan pentingnya
kebijakan pemerintah yang terintegrasi dengan penyediaan sumber daya dan fasilitas
pendukung dalam meningkatkan kemampuan guru di era digital.

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan memiliki
peranan yang sangat penting dalam memastikan guru PAI dapat mengoptimalkan
kompetensinya dalam menggunakan teknologi. Sebagian besar guru PAI yang diwawancarai
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mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan dalam mengakses pelatihan yang
berkelanjutan setelah mengikuti PPG. Hanya 40% dari responden yang merasa bahwa mereka
memiliki akses cukup terhadap pelatihan lanjutan yang sesuai dengan kebutuhan mereka
dalam mengembangkan kompetensi pengajaran berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun PPG memberikan bekal awal, pelatihan yang lebih intensif dan
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan guru dapat mengatasi tantangan dalam
mengadopsi teknologi. Penelitian (Miscalencu, 2024) juga menemukan bahwa pelatihan
berkelanjutan memungkinkan guru untuk terus memperbarui keterampilan mereka dan
meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan dari institusi pendidikan
memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI Sebagian besar
guru PAI melaporkan bahwa mereka merasa sangat terbantu ketika sekolah memberikan
fasilitas pendukung, seperti pelatihan khusus, akses ke perangkat teknologi, serta kesempatan
untuk mengembangkan materi ajar berbasis digital. Dari 20 guru yang diwawancarai, 70% di
antaranya melaporkan bahwa mereka menerima dukungan penuh dari kepala sekolah dan
rekan sejawat mereka dalam proses implementasi teknologi dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya kolaboratif dan dukungan dari rekan sejawat sangat penting
dalam mendorong adopsi teknologi di tingkat sekolah. Penelitian (Nur Indah Mufarrohatul
A’yun & M Imamul Muttaqin, 2024) menekankan pentingnya peran kepala sekolah dalam
memfasilitasi perubahan dan pengembangan teknologi di sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme guru.

Salah satu solusi praktis yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan
profesionalisme guru PAI adalah dengan memanfaatkan platform digital yang sudah tersedia
untuk pelatihan. Banyak platform pembelajaran daring yang menyediakan kursus untuk
meningkatkan keterampilan teknologi guru, seperti Coursera, edX, dan Google for Education.
Penelitian (Rohman et al., 2022) menunjukkan bahwa guru yang mengikuti kursus daring
untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi pembelajaran lebih
efektif dalam mengimplementasikan metode digital di kelas. Oleh karena itu, pemanfaatan
platform pelatihan daring yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja menjadi solusi
praktis untuk guru PAI yang terbatas oleh waktu dan sumber daya.

Selain itu, penyediaan akses yang lebih luas terhadap materi pembelajaran berbasis
digital merupakan langkah penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi guru PAL
Sebagian besar guru PAI melaporkan bahwa mereka kesulitan dalam mengakses materi ajar
yang berbasis teknologi, terutama materi yang relevan dengan kurikulum PAI. Oleh karena
itu, penting untuk membangun repositori materi ajar yang dapat diakses oleh guru PAI di
seluruh Indonesia. Repositori ini dapat berisi video pembelajaran, e-book, dan modul yang
telah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran agama Islam di era digital. Hal ini akan
memberikan kesempatan bagi guru PAI untuk mengembangkan materi pembelajaran yang
lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa zaman sekarang. (Repi et al., 2024) juga
menekankan pentingnya ketersediaan sumber daya ini untuk mendukung pengembangan
profesionalisme guru PAI.

Dalam penelitian ini, ditemukan juga bahwa kolaborasi antara guru PAI dan teknologi
dalam menciptakan materi pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan kualitas
pengajaran agama Islam. Banyak guru yang melaporkan bahwa mereka merasa lebih nyaman
dalam mengembangkan materi ajar berbasis teknologi ketika mereka berkolaborasi dengan
rekan sejawat yang memiliki latar belakang atau keterampilan yang lebih kuat dalam bidang
teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya budaya kolaboratif dalam pengembangan
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materi pembelajaran dapat membantu mempercepat adopsi teknologi. Penelitian (Skrbinjek et
al., 2024) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa kolaborasi antar guru dari
berbagai disiplin ilmu dapat meningkatkan kreativitas dalam pengembangan materi ajar
berbasis digital.

Tantangan terbesar lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
ketidakpastian terkait kebijakan pendidikan yang berkelanjutan. Beberapa guru PAI
mengungkapkan bahwa kebijakan pendidikan yang terus berubah menyebabkan mereka
kesulitan dalam mengikuti perubahan-perubahan tersebut, terutama dalam hal penggunaan
teknologi dalam pengajaran. Sebagian besar guru merasa bahwa kebijakan yang terlalu sering
berubah membuat mereka tidak dapat fokus pada pengembangan jangka panjang dan
menyebabkan kebingungan dalam penerapan teknologi secara efektif. Oleh karena itu,
dibutuhkan kebijakan yang lebih konsisten dan mendukung pengembangan profesionalisme
guru secara berkelanjutan (Gafarurrozi, 2023).

Sebagai solusi untuk mengatasi hambatan ini, penelitian ini menyarankan agar
kebijakan pendidikan mengedepankan aspek pengembangan teknologi bagi guru PAI secara
lebih terstruktur. Kebijakan yang memprioritaskan pengembangan keterampilan digital guru
dalam kurikulum pendidikan profesi, serta menyediakan anggaran yang cukup untuk
pengadaan perangkat dan pelatihan berbasis teknologi, akan mempercepat adaptasi guru
terhadap perubahan zaman. Hal ini juga sejalan dengan saran yang diberikan oleh (Rivera-
Vera & Alcivar-Castro, 2024), yang menekankan pentingnya kebijakan yang mendukung
pengembangan kompetensi teknologi bagi guru di seluruh tingkatan pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dukungan yang
diberikan oleh pemerintah, institusi pendidikan, dan kebijakan yang mendukung pelatihan
berkelanjutan merupakan faktor-faktor kunci dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI
dalam menghadapi era digital. Namun, meskipun sudah ada beberapa upaya untuk
mendukung guru PAI masih banyak yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa semua
guru memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang secara profesional. Oleh karena itu,
pelaksanaan kebijakan yang lebih efektif dan penyediaan sumber daya yang memadai untuk
guru PAI sangat penting agar mereka dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam
pendidikan agama Islam.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru PAI dalam
mengimplementasikan Pendidikan Profesi Guru (PPG) di era Pendidikan 4.0 masih
menghadapi berbagai tantangan signifikan, terutama dalam hal integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Meskipun PPG telah memberikan dasar yang kuat, guru PAI masih mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan kompetensi yang telah diperoleh karena keterbatasan
infrastruktur, pelatihan berkelanjutan yang kurang, dan resistensi terhadap perubahan
metode pengajaran tradisional. Namun, dengan adanya dukungan dari pemerintah, institusi
pendidikan, dan kebijakan yang lebih konsisten, serta pemanfaatan pelatihan daring dan
materi pembelajaran berbasis digital, diharapkan profesionalisme guru PAI dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan untuk memenuhi tuntutan era digital yang semakin
berkembang.
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